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5.1 Kesimpulan

Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditarik beberapa

kesimpulan :

• Berdasarkan hasil perhitungan location quotient (lq) tahun 2019-2020 di

Kota Padang Panjang terdapat 10 sektor basis yang menjadi potensial

daerah (sektor pengadaaan air, pengelolaan sampah, limbah serta daur

ulang; perdagangan besar, eceran, reparasi mobil serta motor; transportasi

serta pergudangan; penyediaan akomodasi,makan minum; informasi serta

komunikasi; jasa keuangan serta asuransi; real estate; administrasi

pemerintahan, pertahanan serta jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa

lainnya) yang mana tidak terdapat perubahan kriteria basis dan non basis

baik pada sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19, sedangkan untuk

Kabupaten Tanah Datar sebelum terjadinya pandemi covid-19 memiliki 6

sektor basis (sektor pertanian, perikanan, kehutanan; industri pengolahan;

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah serta daur ulang; konstruksi;

administrasi pemerintahan, pertahanan serta jaminan sosial wajib; jasa

lainnya) akan tetapi setelah terjadinya pandemi covid-19 mengalami

perubahan pada sektor ekonomi potensialnya yaitu hanya terdapat 5 sektor

basis karena sektor jasa lainnya berubah menjadi sektor non-basis tahun

2020.

• Berdasarkan hasil perhitungan analisis tipologi klassen sektor ekonomi

Kota Padang Panjang tahun 2019-2020 terdapat empat sektor yang

mengalami pergeseran kuadran yaitu 3 sektor bergeser ke kuadran yang

lebih baik (sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah serta daur

ulang; perdagangan besar, eceran, reparasi mobil serta sepeda motor) dan 1

sektor bergeser ke kuadran yang lebih rendah (sektor industri pengolahan),

sedangkan Kabupaten Tanah Datar akibat terjadinya pandemi covid-19

mengalami pergeseran pada 9 sektor perekonomiannya yaitu 3 sektor

bergeser ke kuadran yang lebih baik (sektor pengadaan listrik dan gas;



perdagangan besar, eceran, reparasi mobil serta motor; pengadaan air,

pengelolaan sampah, limbar serta daur ulang) dan 6 sektor bergeser ke

kuadran yang lebih rendah (sektor industri pengolahan; sektor administrasi

pemerintahan, pertahanan, serta jaminan sosial wajib; informasi serta

komunikasi; jasa keuangan serta asuransi; jasa pendidikan; jasa lainnya).

• Berdasarkan hasil uji beda yang telah dilakukan, pandemi Covid-19

memberikan pengaruh yang signifikan baik yang dibuktikan dengan hasil

data yang menunjukkan bawa nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t

tabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yaitu menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan rata-rata pertumbuhan ekonomi di Kota Padang

Panjang dan Kabupaten Tanah Datar.

• Dari hasil analisis yang dilakukan, terlihat bahwa Kabupaten Tanah Datar

lebih terdampak akibat adanya pandemi covid-19 dibandingkan Kota

Padang Panjang. Hal ini dikarenakan beberapa sektor ekonomi

potensialnya ada yang berubah menjadi tidak basis dan sektor

perekonmiannya lebih banyak mengalami pergeseran kuadran ke yang

lebih rendah.

5.2 Saran

• Pemerintah diharapkan mampu melaksanakan perencanaan pembangunan

daerah yang baik dengan kebijakan dan strategi yang tepat berbasis sektor

potensial guna meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi daerah tanpa

mengabaikan sektor lainnya

• Pemerintah diharapkan bisa mengembangkan sektor yang masih belum

potensial sehingga sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang

sama pada daerah lain

• Pemerintah diharapkan mampu mengatasi pandemi covid-19 sehingga

sektor perekonomian dapat membaik kembali dengan terus

mengembangkan dan meningkatkan sektor potensial daerah sehingga juga

dapat membangkitkan perekonomian daerah.
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